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Abstrak
 

Kecamatan Tapaktuan yang juga merupakan ibukota Kabupaten Aceh Selatan, ternyata tidak menunjukkan

perkembangan sebagaimana layaknya sebuah ibukota kabupaten dalam 20 tahun terakhir ini. Terdapat

beberapa hal yang diduga/diasumsikan sebagai penghambat pengembangan kota Tapaktuan, yaitu : Keadaan

geografis Tapaktuan yang merupakan pegunungan terjal dan berbatasan langsung dengan Samudera Hindia;

Tidak berfungsinya Tapaktuan sebagai pusat pertumbuhan dan akumulasi perekonomian; Rendahnya

partisipasi masyarakat dalam pembangunan kota; Perbedaan visi dan misi dari masing-masing periode

kepemimpinan kepala daerah; dan Pelaksanaan RUTRK yang tidak sesuai dengan dokumen RUTRK yang

telah ditetapkan.  

<br />

Berdasarkan rumusan permasalahan tersebut, dalam studi dilakukan kajian terhadap berbagai konsep dan

teori yang relevan dengan masalah pengembangan kota. Dimana konsep dan teori tersebut lebih berorientasi

pada aspek sosial tentang Kota dan Perkotaan (Budiardjo, Kartasasmita, Rodinelli); Sosial Budaya Dalam

Perkotaan (Suryasumantri); Aspek-Aspek Dalam Perkembangan Kota (Branch, Northam, ChristalIer,

Rapoport); dan Kriteria untuk sebuah ibukota kabupaten (UN dan Dep. PU). Sehingga dari berbagai konsep

dan teori tersebut, diperoleh kerangka pemikiran studi/penelitian untuk mengkaji faktor-faktor penyebab

tidak berkembangnya Kecamatan Tapaktuan sebagai ibukota Kabupaten Aceh Selatan, yang mencakup

aspek geografi, ekonomi, demografi, birokrasi dan RUTRK.  

<br />

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berdasarkan analisis pada data primer dan sekunder juga

melalui pengkajian literatur, observasi lapangan dan wawancara mendalam dengan para informan.

Pemilihan informan dilakukan secara purposive, dengan lingkup informan mencakup unsur pemerintahan/4

(empat) orang dan unsur masyarakat yang merupakan tokoh masyarakat dan tokoh adat yang sangat

berpengaruh dan dihormati oleh masyarakat kecamatan Tapaktuan/4 (empat) orang. Dengan demikian dari

keseluruhan studi ini, didapat suatu data deskriptif yang menjelaskan tentang faktor-faktor yang

menyebabkan tidak berkembangnya Kecamatan Tapaktuan sebagai ibukota Kabupaten Aceh Selatan. Dari

hasil penelitian, diketahui bahwa faktor-faktor yang menyebabkan tidak berkembangnya kota Tapaktuan

sebagai suatu ibukota kabupaten adalah :  

<br />

1.	Kondisi geografis kota Tapaktuan yang terdiri dari pegunungan yang curam dan terjal (kemiringan 400).

Serta berbatasan langsung lautan Samudera Hindia, temyata mengakibatkan ketersediaan lahan untuk

membangun menjadi terbatas. Sehingga konsentrasi kegiatan penduduk lebih terkonsentrasi pada BWK A

dan B. Walaupun pada dasamya, BWK C dan D lebih memiliki ketersediaan lahan yang cukup luas untuk

penyediaan berbagai sarana dan prasarana. Namun BWK A dan B merupakan wilayah yang paling potensial

untuk dikembangkan karena letaknya yang berada di pusat perkotaan dibandingkan dengan BWK C dan D
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yang letaknya jauh dare pusat kota.  

<br />

2.	Permasalahan dibidang ekonomi, muncul akibat dari jalur perdagangan yang menyebabkan Tapaktuan

tidak dapat menjadi pusat akumulasi perdagangan dan jasa. Sehingga Tapaktuan bukan merupakan pusat

ekonomi regional.  

<br />

3.	Rendahnya partisipasi masyarakat dalam pembangunan yang juga dipengaruhi oleh pendapatan perkapita

masyarakat Tapaktuan yang masih sangat rendah.  

<br />

4.	Pergantian kepemimpinan daerah mengakibatkan kebijakan pengembangan kota menjadi sesuatu yang

unsustainable. Sebab masing-masing kepada daerah memiliki visi yang berbeda-beda. Kerjasama lintas

instansi yang kurang terkoordinasi dengan baik, menyebabkan pelaksanaan berbagai proyek pembangunan

menjadi tumpang tindih antar instansi. Ditambah lagi dengan adanya kebijakan dalam penempatan dan

mutasi pegawai dilingkungan Pemerintah Kabupaten Aceh Selatan yang kurang mengacu pada

profesionalisme bidang kerja masing-masing. Sehingga akhimya mengakibatkan suatu pekerjaan menjadi

tidak terlaksana dengan baik.  

<br />

5.	RUTRK Tapaktuan yang pelaksanaannya telah bergeser dan tidak berpedoman pada RUTRK yang telah

ditetapkan sesuai dengan perencanaan (1989/1999).  

<br />

 

<br />

Dalam usaha untuk mengatasi berbagai masalah tersebut, maka ditempuh usaha-usaha sebagai berikut :  

<br />

1.Pengembangan ekonomi daerah; Membuka beberapa daerah yang dijadikan pusat-pusat

perdagangan/pertokoan sehingga dapat lebih menggairahkan perdagangan regional di Tapaktuan.  

<br />

2.Peningkatan fungsi transportasi pelabuhan laut Tapaktuan yang dapat menjangkau daerah Sibolga, Padang

dan Aceh Barat.  

<br />

3.Mendatangkan investor luar daerah yang akan membangun pasar dan pertokoan, sehingga akan

meningkatkan kompetisi dalam penyediaan barang-barang kebutuhan masyarakat.  

<br />

4.Rencana reklamasi pantai sebelah timur; sepanjang 2 Km yang akan diperuntukkan bagi pengembangan

kawasan perdagangan.  

<br />

5.Pendekatan kepada masyarakat melalui tokoh-tokoh masyarakat yang ada. Sehingga sosialisasi program

pengembangan kota Tapaktuan didukung oleh partisipasi masyarakat  

<br />

6.Revisi ulang RUTRK 198911999; Dalam RUTRK yang barer ini nantinya pengembangan wilayah kota

Tapaktuan akan lebih berpusat di kota Tapaktuan itu sendiri.

		


